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ABSTRACT 

Desriyondra. 2016. The Improvement of  Teachers’ Pedagogic Competence 

in Teaching Math through Lesson Study in Grade V of SD Gugus VI Solok. 

Postgraduate Thesis, Universitas Negeri Padang. 

This study is conductedbased on the fact that the teachers‟pedagogic 

competence is still low in yeaching Math in grade V of SD Gugus VI Solok. This 

research was then aimed to improve the teachers‟ ability in developing a Lesson 

Plan, conducting a teaching and learning Process, and carrying out the evaluation 

process throught Lesson Study. 

This is a School Action Research. It was conducted in two cycles from 

April to May 2016. This research took place in SD Gugus VI Solok. It involved 

six grade V teachers as the subjects of the study. Research data was collected 

through document analysis and observation. The effectiveness of the action in 

each cycle was analyzed descriptively. Reflection was then made based on the 

result obtained from the analysis with the hope that better action could be 

implemented in the next cycle. 

The result of the study shows that the use of the Lesson Study has 

improved the teachers‟ pedagogic competence, especially in creating in lesson 

plan, conducting the teaching and learning process and carrying out the evaluation 

of the learning process. The development of the teachers‟ pdagogic competence is 

evidenced through the lesson plan, created by teachers in cycle one whose average 

scores developed from 78,00 to 92,67 in cycle two, categorized as „very good‟. 

The teachers‟ process of teaching and learning has improved from the average 

score 73,14 with the category „fairly good‟ become 86,40 with the category 

„good‟ in cycle two. The last progress was also evident from the evaluation of the 

learning process which develope from the score 82,44 or category „good‟ to 

become 89,59 or category „good‟ in cycle two. Based on the findings of this 

research, it can be concluded that the Lesson Study has contributed to the 

development of the teachers‟ pedagogic competence in teaching Math. 
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ABSTRAK 

Desriyondra. 2016. “Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru dalam 

Pembelajaran Matematika dengan Lesson Study di Kelas V SD Gugus VI 

Kota Solok”. Tesis Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kompetensi pedagogik 

guru terutama dalam pembelajaran Matematika di kelas V SD Gugus VI Kota 

Solok. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), melaksanakan proses 

pembelajaran, dan melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan Lesson Study.        

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Sekolah (PTS). Peneltian ini 

dilakukan dalam 2 siklus, dimulai pada bulan April sampai dengan Mai 2016. 

Penelitian ini berlokasi di SD Gugus VI Kota Solok dengan subjek penelitian guru 

kelas V yang berjumlah 6 orang. Data penelitian dikumpulkan melalui analisis 

dokumen dan observasi. Keefektifan tindakan pada setiap siklus dari hasil analisis 

dokumen dan observasi  dianalisis  secara deskriptif kemudian direfleksikan untuk 

melakukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Lesson Study dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru terutama dalam penyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan proses pembelajaran, dan 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Peningkatan  terlihat pada penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I dengan nilai rata-rata 78,00 

dalam kategori “Baik”, pada siklus II menjadi 92,67 dalam kategori “Amat Baik”. 

Peningkatan pada pelaksanaan proses pembelajaran siklus 1 dengan nilai rata-rata 

73,14 dalam kategori “Cukup”, pada siklus II menjadi 86,40 dalam kategori 

“Baik”. Pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran siklus I dengan nilai rata-rata 

82,44 dalam kategori “Baik”, pada siklus II menjadi 89,59 dalam kategori “Baik”. 

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa Lesson Study dapat 

digunakan dalam upaya untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam 

pembelajaran Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Permasalahan pendidikan yang menjadi prioritas pertama untuk segera 

dipecahkan salah satunya adalah masalah kualitas pendidikan, khususnya 

kualitas pembelajaran. Peningkatan mutu pendidikan tidak bisa dilakukan 

hanya dengan memperbaiki kurikulum, menambah buku pelajaran, dan 

melengkapi sarana dan prasarana pendukung pendidikan di sekolah. Mutu 

pendidikan itu adalah persoalan mikro pendidikan yang terkait dengan 

kemampuan guru, kesiapan guru, kesiapan sekolah dalam mendukung proses 

pembelajaran  dengan menyediakan fasilitas yang diperlukan, dan partisipasi 

masyarakat pendukung pendidikan yang ada di wilayahnya disertai penataan 

manajemen yang baik.
  

Guru adalah orang pertama dan utama dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Sebagai pelaku utama yang berada di barisan 

terdepan dalam proses pembelajaran, maka didikan dan bimbingan, yang 

diberikan guru kepada peserta didik menjadi penentu dalam menghantarkan 

kesuksesan pendidikan. Untuk mengemban tugas mulia tersebut guru harus 

senantiasa meningkatkan kualitasnya yang harus dilakukan secara terus 

menerus, sehingga guru betul- betul memahami kompetensi yang 

dipersyaratankan untuk jabatan professional guru. 

Menurut Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen pasal 1, guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
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menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Guru dalam era globalisasi memiliki tugas dan fungsi yang lebih 

kompleks, sehingga perlu memiliki kompetensi dan profesionalisme yang 

standar. Kompetensi guru lebih bersifat personal dan kompleks serta 

merupakan satu kesatuan utuh yang menggambarkan potensi yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang dimiliki seorang guru yang 

terkait dengan profesinya yang dapat direpresentasikan dalam amalan dan 

kinerja guru dalam mengelola pembelajaran di sekolah.  Hal ini didukung 

oleh pendapat Mulyasa (2009: 26) yang  menyatakan bahwa: 

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan 

personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara 

kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang 

mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta 

didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 

profesionalisme. 

 

Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau 

kemampuan seseorang, baik kualitatif maupun kuantitatif. Kompetensi juga 

diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai 

oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat 

melakukan perilaku- perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 

sebaik- baiknya. Kusnandar (2010: 52). 

Menurut Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen pasal 1, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 

guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Jadi kompetensi 
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guru (teacher competency) dapat disimpulkan sebagai suatu kemampuan 

seorang guru dalam melaksanakan kewajiban- kewajiban secara 

bertanggungjawab dan layak. Atau bisa pula disimpulkan bahwa kompetensi 

guru merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan 

profesi keguruannya. 

Perbedaan pokok antara profesi guru dengan profesi lainnya terletak 

dalam tugas dan tanggung jawabnya. Tugas dan tanggung jawab tersebut erat 

kaitannya dengan kemampuan yang disyaratkan untuk mengemban profesi 

tersebut. Kemampuan dasar itu tidak lain ialah kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru. 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18 Tahun 2007 tentang guru, 

dinyatakan bahwasanya kompetensi yang harus dimiliki oleh guru meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Kompetensi guru tersebut bersifat menyeluruh dan merupakan satu kesatuan 

yang satu sama lain saling berhubungan dan saling mendukung. Keempat 

jenis kompetensi tersebut harus sepenuhnya dikuasai oleh guru. Guru yang 

memiliki kompetensi pedagogik akan dapat mengelola pembelajaran dengan 

lebih baik, sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif 

dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik.
 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 

(3) butir a dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik 
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adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 

dan pelaksananaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

(Mulyasa, 2012: 75) 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi pedagogik merupakan salah satu jenis kompetensi yang mutlak 

perlu dikuasai guru. Kompetensi Pedagogik pada dasarnya adalah 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi 

pedagogik merupakan kompetensi khas, yang akan membedakan guru dengan 

profesi lainnya dan akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil 

pembelajaran peserta didiknya.  

Kenyataan di lapangan, berdasarkan pengalaman selama bertugas 

menjadi kepala sekolah di SD Negeri 12 Tanah Garam, dan Pembina KKG di 

SD Gugus VI Kota Solok yang merupakan subjek penelitian dari Penelitian 

Tindakan Sekolah ini, masih banyak kelemahan yang ditemui terutama dalam 

hal perumusan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan 

proses pembelajaran, dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Hal ini dapat 

dilihat dari rekapitulasi hasil Penilaian Kinerja Guru terhadap 6 orang guru 
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kelas V SD Gugus VI Kota Solok Tahun Pelajaran 2015/2016 sebagai 

berikut. 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi  Penilaian Kinerja Guru (PKG) Kelas V SD Gugus VI 

Kota Solok Tahun 2015 

NO TUGAS UTAMA / INDIKATOR KIERJA GURU 
NILAI 

KINERJA 

I. PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

1. Guru memformulasikan tujuan  pembelajaran dalam RPP sesuai dengan 

kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta didik 
2 

2. Guru menyusun  bahan ajar secara runut, logis, kontekstual dan mutakhir 3 

3. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif 2 

4. Guru memilih sumber belajar/ media pembelajaran sesuai dengan materi 

dan strategi pembelajaran 
2 

Sub Total Nilai Kinerja Perencanaan Pembelajaran 9 

Konversi Nilai 56.25 

Kategori Nilai SEDANG 

II. PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

A. Kegiatan pendahuluan 

5. Guru memulai pembelajaran dengan efektif 2 

B. Kegiatan inti   

6. Guru menguasai materi pelajaran 2 

7. Guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif 3 

8. Guru memanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran 3 

9. 
Guru memicu dan/atau memelihara keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran 
2 

10. Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran 3 

C. Kegiatan penutup   

11. Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif 3 

Sub Total Nilai Kinerja Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran  18 

Konversi Nilai 64.29 

Kategori Nilai CUKUP 

III. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

12. Guru merancang alat evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan 

belajar peserta didik 
3 

13. Guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian  untuk memantau 

kemajuan dan hasil belajar peserta didik dalam mencapai kompetensi tertentu 

sebagaimana yang tertulis dalam RPP 

3 

14. Guru memanfatkan berbagai  hasil penilaian untuk memberikan umpan balik 

bagi peserta didik tentang kemajuan belajarnya dan  bahan penyusunan 

rancangan pembelajaran selanjutnya 
2 

Sub Total Nilai Kinerja Penilaian Pembelajaran 8 

Konversi Nilai 66.67 

Kategori Nilai CUKUP 

 TOTAL NILAI KINERJA GURU SETELAH PEMBOBOTAN 187.20 

KONVERSI TOTAL NILAI KINERJA GURU KE SKALA 100 

(PERMENNEG PAN RAN RB NO 16 TAHUN 2009, PASAL 15) 
62.40 

KATEGORI NILAI KINERJA GURU CUKUP 
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   Data tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa hasil penilaian kinerja guru 

secara rata- rata menunjukkan nilai 62,40 dalam kategori “Cukup”. Rincian  

hasil penilian terhadap indikator kinerja dapat dilihat sebagai berikut. Pada 

indikator penulisan Rerencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

nilai 56,25 dalam kategori “Sedang”. Untuk indikator pelaksanaan proses 

pembelajaran dengan nilai 64,29 dalam kategori “Cukup”. Sedangkan pada 

indikator pelaksanaan evaluasi pembelajaran dengan nilai 66,67 dengan 

kategori “Cukup”.  

     Data di atas menggambarkan bahwa secara umum kompetensi 

pedagogik guru kelas V SD Gugus VI Kota Solok masih rendah. Melihat 

kenyataan seperti data di atas, perlu adanya upaya agar kompetensi pedagogik 

guru dapat ditingkatkan. Berbagai upaya telah dicoba untuk meningkatkan 

kompetensi guru. Diantaranya dengan pelaksanaan supervisi oleh kepala 

sekolah, pemberdayaan KKG, mengirim guru untuk mengikuti pelatihan, 

mengadakan work shop pada setiap awal semester. Namun hal ini belum 

banyak berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan pedagogik guru. 

Beberapa hal yang diduga sebagai penyebab masih rendahnya kompetensi 

pedagogik guru selama ini adalah belum adanya tindak lanjut secara kontiniu 

dari kegiatan pembeinaan guru yang telah dilaksanakan. 

Mengatasi berbagai kelemahan seperti yang dipaparkan di atas, 

diperlukan suatu strategi  yang dapat membantu guru dalam mencapai 

kompetensinya. Dalam hal ini guru perlu bekerja sama dengan teman sejawat 

dalam upaya meminimalisir kelemahan dalam merencanakan dan 
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melaksanakan proses pembelajaran. Guru perlu pendampingan secara 

kontiniu sampai guru betul- betul mencapai kompetensi yang diharapkan, dan 

guru perlu diberikan umpan balik dari apa yang telah dilaksanakannya dalam 

proses pembelajaran. Sehinga guru dapat meningkatkan kompetensi 

pedagogiknya, terutama dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

Muara dari peningkatan kompetensi pedagogik guru adalah peningkatan hasil 

belajar siswa dan peningkatan mutu pendidikan.  

Menjawab semua kekurangan dari fakta- fakta di atas dibutuhkan suatu 

inovasi  untuk lebih meningkatkan profesionalisme guru. Oleh karena dipilih 

suatu model in-service training yang lebih berfokus pada upaya 

pemberdayaan guru sesuai kapasitas serta permasalahan yang dihadapi 

masing- masing. Inovasi tersebut adalah Lesson Study. Lesson Study adalah 

suatu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran 

secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas 

dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar. Lesson Study 

bukan metoda atau strategi pembelajaran tetapi kegiatan Lesson Study dapat 

menerapkan berbagai metoda/strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

situasi, kondisi, dan permasalahan yang dihadapi guru. 

Alasan peneliti menggunakan \Lesson Study adalah pertama peneliti 

dapat mengatasi langsung permasalahan yang mendasar yang dirasakan oleh 

guru. Kedua tidak mengganggu karena dilaksanakan setelah jam mengajar 
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selesai. Ketiga guru dapat memahami dan mempraktekan ilmu Lesson Study 

yang didapatnya.  

Alasan berikutnya dari peneliti juga kemukakan pendapat dari para ahli 

sebagai berikut: Lesson Study diartikan sebagai suatu model pembinaan 

profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan 

berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning 

untuk membangun komunitas belajar (Hendayana dkk, 2006).  

Lesson Study mulai dikenal di Jepang pada tahun 1900-an, sebuah 

metode analisis kasus pada proses pembelajaran, ditujukan untuk membantu 

pengembangan profesional para guru dan membuka kesempatan bagi mereka 

untuk saling belajar berdasarkan praktik- praktik nyata di tingkat kelas 

(Rusman, 2010: 287). Hal tersebut sangat erat hubungannya dengan 

profesionalitas guru, dimana para guru dapat melaksankan pembelajaran 

terhadap siswanya secara sempurna dan menghasilkan siswa yang terampil, 

cakap, dan berpengetahuan luas.  

Lesson Study bukan suatu metode pembelajaran atau suatu strategi 

pembelajaran, tetapi dalam kegiatan Lesson Study dapat memilih dan 

menerapkan berbagai metode / strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

situasi, kondisi dan permasalahan yang dihadapi pendidik. Lesson Study 

merupakan suatu kegiatan pembelajaran dari sejumlah guru dan pakar 

pembelajaran yang mencakup 3 (tiga) tahap kegiatan, yaitu: perencanaan 

(planning), implementasi (action) pembelajaran dan obsevasi serta refleksi 
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(reflection). Terhadap perencanaan dan implementasi pembelajaran tersebut, 

dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.  

Berdasarakan fenomena yang telah diuraikan di atas penulis akan 

mencoba meningkatkan kompetensi pedagogik guru kelas V SD Gugus VI 

Kota Solok, melalui Penelitian Tindakan Sekolah, yang akan penulis 

paparkan dalam sebuah judul penelitian “Peningkatan Kompetensi Pedagogik 

Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan Lesson Study di Kelas V SD 

Gugus VI Kota Solok”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas 

dapat diidentifikasi beberapa fenomena penanda rendahnya  kompetensi 

pedagogik guru pada pelajaran matematika di Kelas V SD Gugus VI Kota 

Solok, sebagai berikut.  

1. Dalam perumusan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  

a. RPP yang digunakan oleh guru masih diadopsi dari berbagai sumber, 

sehingga keberadaan RPP belum sesuai dengan karakteristik 

lingkungan sekolah dan peserta didik. 

b. Kurang sesuainya antara komponen dalam RPP, seperti antara 

kompetensi dasar dengan indikator dan tujuan pembelajaran. 

c. RPP belum sepenuhnya dijadikan panduan dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

2. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, 
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a. Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru secara umum masih 

bersifat konfensional, ditandai dengan kurang kreatifnya peserta didik, 

dan suasana kelas masih didominasi oleh guru. 

b. Sebagian guru masih belum termotifasi untuk menggunakan media 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

c. Dalam menyimpulkan pembelajaran guru belum sepenuhnya 

melibatkan siswa untuk merangkum materi yang telah dipelajari 

3. Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

a. Pelaksanaan evaluasi belum sesuai dengan program yang telah 

direncanakan. 

b. Soal tes yang digunakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

belum dirumuskan dari indikator dan tujuan pembelajaran, sering kali 

soal yang digunakan diambil dari buku paket atau LKS yang ada. 

c. Hasil dari pelaksanaan penilian pembelajaran belum sepenuhnya 

dijadikan acuan untuk perbaikan proses pembelajaran berikutnya. 

 

C. Batasan Masalah 

   Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak faktor yang diduga 

mempengaruhi rendahnya kompetensi pedagogik guru kelas V pada mata 

pelajaran matematika di Gugus VI Kota Solok. Akan tetapi atas pertimbangan 

keterbatasan yang dimiliki, dalam penelitian ini pembahasan akan dibatasi  

pada faktor- faktor yang diduga lebih berdampak pada peningkatan 

kompetensi guru antara lain adalah: kemampuan guru dalam merumuskan 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kemampuan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, dan kemampuan guru dalam 

melaksanakan evaluasi pembelajaran. Upaya yang akan dilaksanakan untuk 

meningkatkan kompetensi ini adalah melalui Lesson Study. 

  

D.   Perumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian tindakan sekolah ini adalah sebagai berikut. 

     Bagaimana peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam 

merumuskan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), melaksanakan 

proses pembelajaran, dan melaksanakan evaluasi pembelajaran pada 

pembelajaran  matematika dengan Lesson Study  di kelas V SD Gugus VI 

Kota Solok? 

 

D. Tujuan Penelitian  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : Proses peningkatan 

kompetensi pedagogik guru dalam merumuskan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), melaksanakan proses pembelajaran, dan pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran pada pembelajaran  matematika dengan Lesson Study  

di kelas V SD Gugus VI Kota Solok. 
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E. Kegunaan Hasil  Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermamfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1. Secara teoritis 

Hasilnya akan dapat menjadi bahan masukan bagi upaya peningkatan   

kompetensi guru dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi berbagai pihak antara 

lain: 

a. Guru, sebagai bahan masukan terobosan dan gagasan yang lebih baik 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik gurunya. Dengan adanya 

basil penelitian ini diharapkan akan memperoleh masukan dalam 

pengembangkan potensi dirinya. 

b. Kepala sekolah, dengan adanya hasil penelitian mereka diharapkan 

dapat melihat altematif dalam mengambil kebijakan untuk pembinaan 

dalam peningkatan kompetensi guru. Dengan demikian hasil penelitian 

ini akan dapat memperkaya alternatif-altematif yang mungkin ditempuh 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh kepala sekolah 

menyangkut rendahnya kompetensi  guru. 

c. Dinas pendidikan, sebagai masukan dalam melakukan pembinaan yang 

bekaitan dengan peningkatan kompetensi guru melalui Lesson Study. 

d. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam penelitian yang terkait 

dengan Kompetensi pedagogik guru dan pelaksanaan Lesson Study. 
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e. Bagi peneliti sendiri, sebagai penambah pengalaman, pengetahuan dan 

wawasan dalam melakukan penelitian mengenai pelaksanaan Lesson 

Study dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


